
Serumpun Mendidik Volume 02 Nomor 2, Juli 2025 

220 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan karena rendahnya kemampuan pengukuran pada anak 

usia 5-6 tahun di TK Setia Budhi Rangkasbitung. Tujuan penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan pengukuran pada anak usia 5-6 tahun di TK Setia 

Budhi Rangkasbitung. Subjek penelitian anak usia 5-6 tahun di TK Setia Budhi 

Rangkasbitung, yang berjumlah 20 orang, waktu dan tempat penelitian pada 

bulan Januari sampai dengan Februari, bertempat di TK Setia Budhi 

Rangkasbitung. Metode penelitian yang digunakan metode penelitian tindakan 

kelas, yang dilakukan sebanyak dua siklus dimana masing-masing siklus 

terdiri dari 4 empat kali tindakan. Instrumen penelitian yang digunakan lembar 

observasi, wawancara, studi dokumentasi dan catatan lapangan. Analsiis data 

penelitian menggunakan analsisi data kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan peningkatan kemampuan pengukuran pada anak 

setelah menggunakan media loose parts. Sebelum diberikan intervensi 

kemampuan pengukuran 44,68%, setelah diberikan tindakan siklus I 

kemampuan anak meningkat menjadi 66,25%, dan pada siklus II kemampuan 

rata-rata anak meningkat menjadi 84,68%. Berdasarkan data tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahawa implementasi media loose parts dapat 

meningkatkan kemampuan pengukuran. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan anak usia dini hakikatnya 

adalah pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh dengan menekankan pada seluruh 

aspek kepribadian anak. Anderson menyatakan 

pendidikan pada usia ini perlu menyediakan 

berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan yang meliputi 

kognitif, bahasa, sosial, emosi fisik dan 

motorik   (Masitoh   dkk   2008:1.8). 

Perkembangan  kognitif  anak  usia  dini 

merupakan fondasi penting bagi kesiapan 

belajar di jenjang pendidikan selanjutnya. 

Salah satu aspek yang perlu mendapat 

perhatian adalah kemampuan matematika 

dasar, termasuk kemampuan mengukur. 

Kemampuan pengukuran mencakup 

keterampilan membandingkan panjang, berat, 

volume, dan waktu, yang merupakan bagian 

penting dari pembelajaran matematika awal. 

 

Namun, dalam praktiknya, banyak anak 

usia dini mengalami kesulitan dalam 
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memahami konsep pengukuran secara abstrak. 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

perkembangan kognitif anak yang masih berada 

pada tahap operasional konkret, sehingga 

mereka membutuhkan pengalaman langsung 

melalui eksplorasi dan manipulasi objek nyata. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan 

pengukuran pada anak adalah melalui media 

loose parts. Loose parts merupakan berbagai 

benda lepas yang dapat dimanipulasi, dipindah, 

disusun, dan dikombinasikan oleh anak sesuai 

imajinasinya. Media ini memberikan 

kesempatan belajar yang bersifat konkret, aktif, 

dan kreatif, sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Melalui bermain 

loose parts, anak dapat melakukan pengamatan, 

membandingkan ukuran, mengklasifikasi 

benda, dan memperkirakan takaran secara 

natural dalam konteks permainan yang 

menyenangkan. 

 

Pengukuran merupakan proses 

memberikan bilangan kepada kualitas fisik dan 

penomena. Dan merupakan pemahaman awal 

terhadap konsep jumlah. Yang diaplikasikan 

dalam bentuk pengukuran jumlah, volume, 

berat beban dan kecepatan. Copley yang 

mengatakan bahwa children begin to encounter 

many situations in which they want to compare 

thing or judge how big, how long, how deep 

they are. pengukuran adalah kemampuan 

membandingkan, dan menilai berapa besar, 

berapa panjang, dan berapa dalam sementara itu 

Charleswort and K Lind, mengatakan bahwa 

measurement is one of the most usseful math 

skills. measerement involves assigning a 

number to things so they can be compared on 

the some attributes (Charleswort.1990:218). 

kemampuan memberikan ukuran, urutan 

terhadap suatu objek atau atribut yang 

dituangkan dalam bentuk angka sehingga dapat 

terlihat ukuran atau perbandingannya. 

Abracusto, mengatakan bahwa keterampilan 

mengukur pada anak usia 4-6 tahun, tidak 

hanya mencakup alat yang digunakan serta 

menggunakan alat tersebut secara benar, tetapi 

juga kemampuan untuk menghasilkan dengan 

alat itu secara tepat (Abracusto.1992:42). 

Jackman mengemukakan bahwa pengukuran, 

Measurement is one of the most widely used 

applications of mathematics. measurement is 

finding the lenght, height, and weight of an 

object using units like inches, feet and pound. 

(Jackman 1990:163) Pengukuran merupakan 

aplikasi matematika, yang berfungsi untuk 

mengetahui ukuran panjang, tinggi, berat atas 

suatu objek, menggunakan standar pengukuran 

inci, meter, kilo. 

Menurut Haughey Sally loose parts 

adalah bahan-bahan yang bersifat fleksibel 

yang dapat berupa bahan alam ataupun 

sisntesis. Sedangkan menurut Dillon loose 

parts merupakan bahan permainan terbuka dan 

manipulative yang dapat digunakan oleh anak- 

anak dalam berbagai cara. Loose parts adalah 

material yang mencerdaskan, karena 

mendorong anak untuk memiliki nilai dan 

berpotensi  untuk  di  transformasi  dengan 

berbagai cara. (Siantajani 2020:18). Sepahman 



Serumpun Mendidik Volume 02 Nomor 2, Juli 2025 

222 

 

 

dengan pendapat tersebut menurut Nicholson 

Loose part adalah benda-benda konkret yang 

mudah di temukan, baik itu bahan alam ataupun 

bahan bekas. Nicholson (1972:118) 

menciptakan istilah bagian yang loose part dan 

menjelaskan pentingnya materi interaktif yang 

memiliki banyak keterjangkauan. Nicholson 

(Riska, Nur Alim 2023:278) yang menyatakan 

bahwa Loose Parts adalah benda-benda konkret 

yang mudah ditemukan baik itu bahan alam 

maupun bahan bekas. 

Terdapat berbagai kategori bahan loose part 

yang diklasifikasikan ke dalam tujuh jenis 

komponen, yaitu: material alami, kayu dan 

bambu, plastik, kemasan daur ulang, logam 

seperti besi dan aluminium, tekstil seperti 

benang dan kain, serta bahan keras seperti 

kaca dan keramik. Menurut Kiewra & 

Vaselack (Alfilia 2023:27), loose parts ialah 

material bebas untuk dimainkan dan tidak 

mungkin diprediksi bagaimana hasilnya. 

Loose parts dapat menjadi sumber bermain 

baru bagi anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 

sampai dengan Juni tahun 2025, di kelompok B 

TK Setia Budhi Rangkasbitung. Pendekatan 

penelitian yang digunakan penelitian tindakan 

kelas, yang dilakukan sebanyak 2 siklus dan 

masing-masing siklus terdiri dari empat kali 

tindakan. Sumber data penelitian yaitu anak 

kelompok B TK Setia Budhi sebanyak 20 anak. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan mixs method yaitu analisis 

data kualitatif dan deskriftif kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah diberi tindakan pada siklus I dan II. Berikut adalah 

peningkatan kemampuan pengukuran pada anak di kelompok B 

TK Setia Budhi Rangkasbitung 

Data Perbandingan Skor dan Perbandingan Kemampuan 

Pengukuran Pada Anak Kelompk B Pra Siklus, Siklus I 

dan Siklus II 

 

Tabel tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan pengukkuranpada anka kelompok 

B melalui penggunaan media Ioose Parts, 

setelah dilakukan tindakan siklus I samapai 

dengan siklus II mengalami peningkatan yang 

sangat baik, dan telah sesuai dengan terget 

yang ditentukan. Pada siklus I kemampuan 

anak meningkat menjadi 212 dengan rata-rata 

presentasi seesar 66,25%, dan setelah 

diberikan tindakan siklus II kemampuan anak 

meningkat menjadi 271 dengan rata-rata 

presentasi sebesar 84,68%. Dibawah ini akan 

digambarkan hasil kemampuan 

pengukkurandengan   diagram   presentae 
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peningkatan kemampuan pengukuran melalui 

penggunaan media loose Parts. 

Berikut adalah data perbandingan skor dan 

perbandingan kemampuan pengukuran pada 

anak kelompok B TK Setia Budhi Rangkas 

Bitung. 

 

Grafik di atas menunjukan kenaikan 

presentase kemampuan pengukuran setelah 

dilakukan tindakan siklus I dan siklus II. 

Berdasarkan data di atas, tujuan penelitian 

sudah tercapai dengan meningkatnya 

kemampuan pengukuran pada anak. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian, ditarik 

kesimpulan bahwa media loose parts dapat 

meningkatkan kemampuan pengukuran pada 

anak kelompok B di Pendidikan Anak Usia 

Dini Parakan Lima. Peningkatan kemampuan 

pengukurandapat dilihat dari perubahan 

kemampuan anak pada pra siklus kemampuan 

rata-rata pengukuran pada anak sebsar 44,68%, 

setelah diberikan tindakan siklus I kemampuan 

anak meingkat menjadi 66,25%, dan pada 

siklus II kemampuan rata-rata anak meningkat 

menjadi 84,68%. . berdasarkan data tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahawa implementasi 

media loose parts dapat meningkatkan 

kemampuan pengukuran. 
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